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Abstrak 

Dampak telrjadinya rupturel pelrinelum pada ibu antara lain telrjadinya infelksi pada luka jahitan, sellain itu 

juga dapat melnyelbabkan pelrdarahan bahkan jika pelnangananya lambat dapat melnyelbabkan kelmatian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi putih telur terhadap penyembuhan laserasi 

perineum derajat II pada ibu postpartum. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan quasi-eksperimen dan rancangan two group posttelst only design. Melibatkan 30 responden 

yang terdiri dari 15 ibu postpartum yang mengkonsumsi putih telur dan 15 ibu yang tidak mengkonsumsi 

putih telur. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi dan dianalisis dengan uji mann 

whitney u dan perhitungan komputerisasi spss. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pelrbeldaan 

rata-rata yang signifikan antara waktu pelnyelmbuhan luka kellompok intelrvelnsi maupun kellompok kontrol 

dengan nilai (P value= 0,025). Maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh konsumsi putih tellur 

telrhadap pelnyelmbuhan laselrasi pelrinelum delrajat II pada ibu postpartum. 

Kata kunci: ibu nifas, rupture perineum, putih telur  

 
 

Abstract 

 

The impacts of a perineal rupture on mothers include infection of the stitches and bleeding. In severe 

cases, if not handled quickly, it can even lead to death. This research aims to understand the effect of egg 

white consumption on the healing of second-degree perineal lacerations in postpartum mothers. This 

study uses a quantitative method with a quasi-experimental approach and a two-group post-test only 

design. It involves 30 respondents: 15 postpartum mothers who consumed egg whites and 15 mothers who 

did not. Data was collected through observation sheets and analyzed using the Mann-Whitney U test and 

computerized SPSS calculations. The results show a significant difference in the average wound healing 

time between the intervention and control groups, with a P-value of 0.025. Therefore, it can be concluded 

that consuming egg whites affects the healing of second-degree perineal lacerations in postpartum 

mothers. 
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LATAR BELAKANG 

Rupture perineum adalah laserasi yang terjadi pada daerah alat kelamin (perineum) yang 

terjadi secara langsung maupun menggunakkan alat. Laserasi umum terjadi pada bagian Tengan 

antara kemaluan dan anus dan dapat melluas jika kelpala bayi kelluar sangat celpat. Robelkan 

pelrinelum dapat diatasi delngan cara mellakukan pelnjahitan yang melngalami laselrasi pelrinelum 

selhingga pelrinelum dapat melnyatu Kelmbali (1).Tingginya angka kelmatian ibu belrsalin adalah 

pelrdarahan Dimana pelnyelbabnya adalah atonia utelri, rupturel pelrinelum, dan sisa plaselnta (2). 

Hampir 90 % prosels pelrsalinan melngalami robelkan pelrinelum, rupturel pelrinelum telrjadi 

pada hampir selmua pelrsalinan pelrtama dan tidak jarang juga pada pelrsalinan belrikutnya. Namun 

hal ini dapat dihindarkan dan juga kurangi delngan melnjaga dan jangan sampai dasar panggul 

dilalui olelh kelpala janin delngan celpat dan adanya robelkan pelrinelum ini dibagi melnjadi 4 delrajat, 

delrajat I, II, III, dan delrajat IV (3). Dampak telrjadinya rupturel pelrinelum pada ibu antara lain 

telrjadinya infelksi pada luka jahitan dimana dapat belrakibat munculnya infelksi pada luka jahitan 

Dimana dapat belrakibat munculnya infelksi kandung kelmih maupun infelksi pada jalan lahir (4). 

Sellain itu juga dapat melnyelbabkan pelrdarahan bahkan jika pelnangananya lambat dapat 

melnyelbabkan kelmatian (5) 

Melnurut world helalth organization (WHO) tahun 2020, telrdapat 2,7 juta kasus rupturel 

pelrinelum pada ibu belrsalin, dipelrkirakan akan melncapai 6,3 juta kasus di tahun 2050. Di Asia 

rupturel pelrinelum dalam Masyarakat 50% dari keljadian rupturel pelrinelum didunia 

Angka kelmatian ibu (AKI) melrupakan indikator stratelgis pelmbagunan Kelselhatan yang 

melncelrminkan delrajat Kelselhatan dan kualitas pelnduduk. Jumlah Aki di indonelsia pada tahun 

2021 yang telrhimpun dalam pelncatatan profil Kelselhatan kelluarga di Kelmelnkels RI masih 

melnunjukan angka yang tinggi selbanyak 7.389 kelmatian (6).  

Melnurut U.S Delpartelmeln Of Agriculturel Nutrielnt Dan Data Laboratory, putih tellur ayam 

melngandung protelin seldikit lelbih banyak dari pada kuning tellur. Satu porsi putih tellur 

melngandung 3,6 gram protelin dan kuning tellur hanya 2,7 gram protelin. Protelin yang ditelmukan 

pada putih tellur adalah protelin komplelks yang melngandung selmua asam amino elselnsial yang 

dibutuhkan tubuh (7). Kualitas protelin yang telrkandung dalam putih tellur tellah diukur dan 

dibuktikan olelh protelin digelstibility correlcteld amino acid scorel (PDCAAS) olelh organisasi 

pangan dan pelrtanian amelrika selrikat, putih tellur melmiliki nilai PDCAAS 1 yang artinya 
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melmiliki kandungan protelin telrtinggi diikuti keldellai, kaselin dan susu sapi (U.S Delpartelmeln Of 

Agriculturel Nutrielnt Dan Data Laboratory (6).  

Belrdasarkan dari data diatas didapatkan bahwa ibu yang melngalami rupturel pelrinelum 

delrajat II masih selring telrjadi dan belrpotelnsi melnimbulkan komplikasi jika tidak ditangani 

delngan baik, olelh karelna itu pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian telntang “Pelngaruh 

konsumsi putih tellur telrhadap pelnyelmbuhan rupturel pelrinelum” 

METODE 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif yang belrtujuan untuk melnggambarkan, 

melnjellaskan, dan melnguji hubungan antara variabell.- variabell. delngan melnggunakan analisis 

statistic (Ardiansyah elt al., 2023). Meltodel ini melnggunakan pelndelkatan quasi-elkspelrimeln suatu 

pelnlitian yang elfelktif untuk melnilai dan melnguji hubungan atau selbab akibat antar variabell (3). 

Delsain pelnellitian melnggunakan rancangan two group posttelst only delsign, belrtujuan untuk 

melmbandingkan hasil dari dua kellompok. Kellompol I (intelrvelnsi) yang melngkonsumsi putih 

tellur dan kellompok II (control) yang tidak melndapatkan pelrlakuan (9). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Analisis univariat 

Distribusi frekuensi responden 

  Tabel 1. distribusi frekuensi responden 

No. 
Karaktelristik 

Relspondeln 

Kellompok Intelrvelnsi Kellompok Kontrol 

Jumlah (n) 
Pelrselntasel 

(%) 
Jumlah (n) 

Pelrselntasel 

(%) 

 Usia (Tahun)     

1. <20 dan >35 3 20 4 26,7 

2. 20-35 12 80 11 73,3 

 Paritas     

1. Primipara 8 53,3 10 66,7 

2. Multipara 7 46,7 5 33,3 

 Status Gizi     

1. Gizi Baik 12 80 14 93,3 

 2. Gizi Kurang 3 20 1 6,7 

 Total 15 100 15 100 

 

 Belrdasarkan tabell 1 dipelrolelh bahwa paling banyak ibu yang belrusia 20-35 pada 

kellompok intelrvelnsi yaitu selbanyak 12 ibu (80%), spada kellompok control yaitu selbanyak 11 

ibu (73,7%). Sadangkan untuk paritas pada kellompok intelrvelnsi paling banyak delngan katelgori 

primipara yaitu selbanyak 8 ibu (53,3%), pada kellompok control selbanyak 10 ibu (66,7). 
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Seldangkan pada status gizi pada kellompok intelrvelnsi yang melmiliki gizi baik yaitu selbanyak 12 

ibu (80%) dan pada kellompok control selbanyak 14 ibu (93,3%). 

Distribusi re lspondeln belrdasarkan waktu pelnyelmbuhan luka pelrinelum 

Tabel 2. waktu penyembuhan luka perineum 

No 
Waktu Pelnyelmbuhan 

Luka 

Intelrvelnsi Kontrol 

n % n % 

1 Celpat 10 66,7 3 20,0 

2 Lambat 5 33,3 12 80,0 

 Total 15 100 15 100 

Belrdasarkan tabell 2 dipelrolelh bahwa paling banyak ibu postpartum pada kellompok 

intelrvelnsi melmiliki waktu pelnyelmbuhan luka delngan katelgori celpat yaitu selbanyak 10 ibu 

(66,7%) dan sisanya selbanyak 5 ibu (33,3%) melmiliki waktu pelnyelmbuhan luka delngan katelgori 

lambat. Adapun pada kellompok kontrol, paling banyak ibu postpartum melmiliki waktu 

pelnyelmbuhan luka delngan katelgori lambat yaitu selbanyak 12 ibu (80%) dan sisanya selbanyak 3 

ibu (20%) melmiliki waktu pelnyelmbuhan luka delngan katelgori lambat. 

Distribusi relspondeln belrdasarkan kritelria luka pe lrinelum 

Tabel 3. kriteria penyembuhan luka perineum 

No Kritelria Luka Pelrinelum 
Intelrvelnsi Kontrol 

n % n % 

1 Baik 10 66,7 3 20,0 

2 Seldang 5 33,3 12 80,0 

 Total 15 100 15 100 

 Belrdasarkan tabell 3 dipelrolelh bahwa paling banyak ibu postpartum pada kellompok 

intelrvelnsi melmiliki kritelria luka delngan katelgori baik yaitu selbanyak 10 ibu (66,7%) dan sisanya 

selbanyak 5 ibu (33,3%) melmilik kritelria luka delngan katelgori seldang. Adapun pada kellompok 

kontrol, paling banyak ibu postpartum melmiliki kritelria luka delngan katelgori seldang yaitu 

selbanyak 12 ibu (80%) dan sisanya selbanyak 3 ibu (20%) melmiliki kritelria luka delngan katelgori 

baik. 

Analisis Bivariat 

Uji normalitas 

Tabel 4. uji normalitas 

No Waktu Pelnyelmbuhan Luka P-valuel Keltelrangan 

1 Kellompok Intelrvelnsi 0,002 Tidak Normal 

2 Kellompok Kontrol 0,110 Tidak Normal 
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Belrdasarkan tabell 4 telrdapat data yang tidak belrdistribusi selcara normal, yaitu data pada 

kellompok intelrvelnsi (p-valuel<0,05). Maka dari itu pelnellitian ini akan melnggunakan uji statistik 

mann whitnely u. 

Pelngaruh antara Konsumsi Putih Tellur telrhadap Pelnyelmbuhan Luka pelrinelum  

Tabel 5. Pengaruh konsumsi putih telur terhadap penyembuhan luka 

No. Waktu Pelnyelmbuhan Relrata ± SD 
Min Maks p-

valuel 

1. Intelrvelnsi 6,07 ± 2,28 4 10 
0,025 

2. Kontrol 8,13 ± 2,10 4 11 

 Belrdasarkan tabell 5 didapatkan bahwa rata-rata pelnyelmbuhan luka pelrinelum pada 

kellompok intelrvelnsi adalah selbelsar 6,07 hari delngan lama pelnyelmbuhan paling celpat 4 hari dan 

paling lama 10 hari. Seldangkan untuk pelnyelmbuhan luka pelrinelum pada kellompok kontrol 

adalah selbelsar 8,13 hari delngan lama pelnyelmbuhan paling celpat 4 hari dan paling lama 11 hari. 

 Dari tabell diatas juga dipelrolelh nilai p-valuel dari uji statistik mann whitnely u selbelsar 

0,025. Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara waktu 

pelnyelmbuhan luka kellompok intelrvelnsi maupun kellompok kontrol (p-valuel<0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh konsumsi putih tellur telrhadap pelnyelmbuhan laselrasi 

pelrinelum delrajat II pada ibu postpartum. 

PEMBAHASAN 

Waktu Pelnyelmbuhan Luka Pelrinelum Pada Kellompok Intelrvelnsi  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap ibu postpartum dengan laserasi 

perineum derajat II di wilayah kerja Puskesmas Anggrek, diketahui bahwa setelah 

menkonsumsi putih telur rebus, ibu yang mengalami penyembuhan luka perineum lebih cepat 

dibandingkan dengan ibu yang tidak diberikan perlakuan. Mayoritas responden pada kelompok 

intervensi menunjukkan waktu penyembuhan luka kurang dari 5 hari, sedangkan kelompok 

kontrol umumnya memerlukan waktu lebih lama. Lama waktu yang dibutuhkan untuk 

pelnyelmbuhan luka pelrinelum pada pelnellitian ini yaitu kellompok intelrvelnsi delngan katelgori 

celpat yaitu selbanyak 10 ibu (66,2%). Hal ini menandakan bahwa konsumsi putih telur 

berpengaruh pada penyembuhan rupture perineum deraja II. 

Sesuai teori  (10) (11) menyatakan bahwa asupan gizi yang baik sangat penting untuk 

mempercepat proses pemulihan luka perineum dan penting untuk aktivitas, metabolisme dan 

cadangan dalam tubuh. Gizi merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 
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penyembuhan luka perineum dikarenakan status gizi ibu sangat berpengaruh terhadap 

pemulihan kondisi fisik ibu. 

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (12), 

yang menyatakan adanya pengaruh signifikan pemberian putih telur rebus terhadap percepatan 

penyembuhan laserasi perineum pada ibu postpartum, dengan nilai p-value = 0,011. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh(13) yang memperoleh hasil bahwa konsumsi putih telur rebus 

mempercepat penyembuhan luka perineum dengan p-value < 0,05. Penelitian-penelitian 

tersebut mendukung temuan pada penelitian ini, yang menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara konsumsi putih telur dengan kecepatan penyembuhan luka.  

Hal ini selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Purnani, 2019 bahwa Hasil 

pelnellitian didapatkan bahwa ibu nifas delngan luka pelrinelum yang dibelrikan putih tellur 

selbagian belsar (62,5%) baik (luka kelring, pelrinelum melnutup, tidak ada tanda infelksi) yaitu 

selbanyak 10 orang, seldangkan ibu nifas delngan luka pelrinelum yang dibelrikan ikan gabus 

selbagian belsar (56,3) seldang (luka basah, pelrinelum melnutup, tidak ada tanda infelksi) yaitu 

selbanyak 8 orang. Putih tellur melngandung albumin 95% yang belrfungsi untuk pelnyelmbuhan 

luka. Fasel pelnyelmbuhan luka pelrinelum dikatakan celpat selmbuh apabila luka pada hari kel-3 

sampai kel-5 mulai melngelring dan melnutup, selrta di hari kel-7 luka sudah melnutup delngan baik, 

dan luka pelrinelum dikatakan lambat selmbuh apabila luka hari kel-3 sampai kel-5 bellum 

melngelring dan selmbuh lelbih dari 7 hari (Telknologi elt al., 2023) (14). 

Berdasarkan penelitian ini Pada kelompok intervensi, sebagian besar responden 

memiliki paritas 1–2 (multipara rendah) yaitu sebanyak 7 ibu (46,7%). Paritas rendah diketahui 

berhubungan dengan elastisitas jaringan perineum yang masih baik, sehingga memudahkan 

proses regenerasi dan mempercepat penyembuhan luka. Teori menyebutkan bahwa ibu dengan 

paritas rendah memiliki risiko lebih besar mengalami rupture perineum pada persalinan 

pertama, tetapi elastisitas jaringan yang masih optimal membantu mempercepat proses 

penyembuhan (15). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (12), yang menemukan bahwa 

paritas rendah mendukung penyembuhan luka perineum yang lebih cepat, apalagi jika didukung 

oleh konsumsi protein tinggi seperti putih telur.  

Berdasarkan penelitian ini diketahui Sebagian besar responden pada kelompok 

intervensi memiliki status gizi baik yaitu sebanyak 12 ibu 80%). Status gizi yang baik 

mendukung sistem imun, mempercepat sintesis kolagen, dan mempercepat proses pembentukan 
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jaringan granulasinya. Ditambah dengan konsumsi putih telur yang kaya protein, hal ini 

semakin memaksimalkan proses penyembuhan luka perineum. Teori menyebutkan bahwa 

protein merupakan komponen utama dalam proses perbaikan jaringan, dan status gizi yang baik 

menjadi faktor penting dalam mempercepat fase inflamasi dan proliferasi pada luka (6). 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (16), yang menyatakan bahwa ibu nifas dengan 

status gizi baik serta mengonsumsi putih telur mengalami penyembuhan luka lebih cepat 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki status gizi kurang.   

Waktu Pelnyelmbuhan Luka Pelrinelum Pada Kellompok Kontrol  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Gorontalo 

Utara, diperoleh bahwa sebagian besar ibu postpartum pada kelompok kontrol mengalami 

waktu penyembuhan luka perineum yang relatif lebih lama, yaitu ≥ 5 hari. Lama waktu yang 

dibutuhkan untuk pelnyelmbuhan luka pelrinelum pada pelnellitian ini pada kellompok control 

delngan katelgori lambat yaitu selbanyak 12 ibu (80,0%). Hal ini menunjukkan bahwa tanpa 

pemberian intervensi berupa konsumsi putih telur rebus, proses penyembuhan luka perineum 

pada kelompok kontrol berlangsung lebih lambat dibandingkan dengan kelompok yang 

diberikan putih telur.  

Penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa nutrisi, khususnya asupan 

protein, memiliki peran yang sangat penting dalam mempercepat penyembuhan luka. Protein 

merupakan zat gizi yang diperlukan tubuh untuk memperbaiki jaringan yang rusak serta 

membentuk jaringan baru. Jika kebutuhan protein tidak tercukupi, maka proses sintesis kolagen 

dan regenerasi sel akan terhambat, sehingga memperlambat proses penyembuhan luka (13). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (12), yang menunjukkan 

bahwa ibu postpartum yang tidak diberikan putih telur rebus membutuhkan waktu 

penyembuhan luka yang lebih lama (rata-rata 6–10 hari). Hasil serupa juga ditemukan pada 

penelitian Sulistiyah (2023), di mana kelompok kontrol mengalami penyembuhan luka lebih 

lambat karena tidak mendapatkan tambahan protein hewani yang tinggi. Hasil pelnellitian ini 

juga seljalan delngan pelnellitian Trianingsih elt al. 2018 yang melnelmukan bahwa ibu nifas yang 

tidak melngonsumsi tellur relbus paling banyak selmbuh >7 hari (Telknologi elt al., 2023)   

Menurut (15), ibu dengan paritas satu atau primipara memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami ruptur perineum karena jalan lahir dan jaringan perineum belum pernah dilalui oleh 

bayi sebelumnya, sehingga otot perineum masih kaku dan kurang elastis. Hal ini menyebabkan 
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perineum lebih mudah robek saat proses persalinan. Pada primipara, penyembuhan luka 

perineum sering kali lebih lama karena trauma jaringan yang lebih luas dan elastisitas yang 

masih kurang optimal. Jaringan yang belum pernah mengalami regangan sebelumnya 

memerlukan waktu lebih lama untuk regenerasi. 

penelitian ini sejalan dengan penelitian (12) menunjukkan bahwa ibu dengan paritas 

rendah (primipara) memiliki risiko lebih tinggi mengalami ruptur perineum dibandingkan 

multipara. Selain itu, penyembuhan luka perineum pada primipara cenderung memerlukan 

waktu lebih lama, terutama jika tidak didukung dengan asupan protein yang cukup (seperti 

putih telur). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (17) menunjukkan 

bahwa ibu primipara memiliki jaringan perineum yang lebih kaku sehingga lebih sering 

mengalami ruptur perineum.  

Berdasarkan penelitian ini diketahui pada kelopok control mayoritas ibu memiliki status 

gizi baik yaitu 14 ibu (93%). Status gizi yang baik akan mempengaruhi penyembuhan luka 

perineum, dan mempercepat penyembuhan luka, akan tetapi tanpa tambahan menkonsumsi 

putih telur maka tidak akan optimal dalam penyembuhan luka meskipun memiliki status gizi 

yang baik. Penelitian ini sesuai dengan teori (Apriyanti elt al., 2024) yang menyatakan bahwa 

status gizi berpengaruh dengan penyembuhan luka perineum ibu nifas. Kurangnya status gizi 

dapat mengakibatkan berkurangnya kekuatan luka, meningkat dehisensi luka, meningkatnya 

kerentanan terhadap infeksi dan parut dengan kualitas yang buruk.  

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (17) ditemukan bahwa 

ibu dengan status gizi baik memang memiliki kecenderungan penyembuhan luka yang lebih 

cepat. Akan tetapi, jika tidak diberikan intervensi tambahan berupa sumber protein tinggi 

(misalnya putih telur), proses penyembuhan luka tetap lebih lambat dibanding kelompok 

intervensi. Penelitian ini juga sejalan dengan Penelitian (Apriyanti elt al., 2024) menguatkan 

bahwa status gizi baik berkontribusi positif terhadap proses penyembuhan luka. Namun, pada 

kelompok kontrol yang hanya menerima makanan standar (tanpa tambahan putih telur), rata-

rata penyembuhan luka masih lebih lama, menunjukkan pentingnya kombinasi status gizi baik 

dan intervensi nutrisi tambahan. 

Asumsi peneliti dalam penelitian ini adalah ibu pada kelompok kontrol hanya 

mendapatkan perawatan standar yang berlaku di puskesmas tanpa adanya tambahan konsumsi 

putih telur. Adapun faktor usia, paritas dan status gizi mempengarui penyembuhan luka 
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perineum dikarnakan pada kelompok control tidak mendapatkan perlukan utama yaitu tidak 

mengkonsumsi putih telur Peneliti juga berasumsi bahwa tidak terdapat faktor lain yang secara 

signifikan memengaruhi proses penyembuhan luka, seperti konsumsi obat-obatan khusus, 

kondisi penyakit penyerta, maupun faktor psikologis.   

Pelngaruh Konsumsi Putih Tellur Telrhadap Pelnyelmbuhan Luka Pelrinelum Delrajat II  

Belrdasarkan hasil analisis pelngaruh konsumsi putih tellur telrhadap pelnyelmbuhan 

rupturel pelrinelum dipelrolelh data dari 15 relspondeln yang dibelri putih tellur didapatkan bahwa 

rata-rata pelnyelmbuhan luka pelrinelum pada kellompok elkspelrimeln adalah selbelsar 6,07 hari 

delngan lama pelnyelmbuhan minimal 4 hari dan maksimal 10 hari. Seldangkan untuk 

pelnyelmbuhan luka pelrinelum pada kellompok kontrol adalah selbelsar 8,13 hari delngan lama 

pelnyelmbuhan minimal 4 hari dan maksimal 11 hari. Hasil uji statistik mann whitnely u 

diporellelh nilai p-valuel=0,025. Hal ini melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan rata-rata yang 

signifikan antara waktu pelnyelmbuhan luka kellompok elkspelrimeln maupun kellompok kontrol 

(p-valuel<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh konsumsi putih tellur 

telrhadap pelnyelmbuhan laselrasi pelrinelum delrajat II pada ibu postpartum di wilayah kelrja 

puskelsmas anggrelk. Hal ini melnunjukan bahwa konsumsi putih tellur ayam pada ibu postpartum 

akan lelbih melmpelrcelpat pelmulihan kelselhatan pasca pelrsalinan. Putih telur mengandung protein 

yang tinggi, terutama albumin yang berperan penting dalam mempercepat regenerasi sel dan 

perbaikan jaringan (18). Albumin membantu mempercepat sintesis kolagen, meningkatkan 

kekuatan jaringan baru, serta mendukung pembentukan granulasi pada luka sehingga luka dapat 

menutup lebih cepat. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh (16), protein, khususnya albumin yang 

terkandung dalam putih telur, merupakan komponen esensial dalam proses penyembuhan luka 

karena berfungsi sebagai zat pembangun jaringan baru dan mempercepat fase inflamasi, 

proliferasi, dan maturasi luka. Albumin juga membantu meningkatkan kadar protein plasma 

dalam darah yang diperlukan untuk transportasi zat gizi dan pembentukan jaringan.  

Tellur ayam melrupakan salah satu bahan pangan yang melmpunyai kandungan protelin 

tinggi. Jelnis tellur yang biasa dikonsumsi Masyarakat Indonelsia adalah tellur ayam ras dan itik. 

Konsumsi tellur ayam ras lelbih tinggi karelna harganya rellativel murah dan juga tingakt 

kelrseldiaannya tinggi dipasaran (19). Dikeltahui albumin pada tellur (ovalbumin) paling banyak 
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telrdapat pada putih tellurnya dari pada kuningnya. Putih tellur ayam ras dalam seltiap 100 gram 

ayam melngandung rata-rata 10,5 gram protelin yang 95% adalan albumin (9,83 gram) (16),  

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Apriyanti elt al., 

2024), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan pemberian putih telur rebus terhadap 

percepatan penyembuhan laserasi perineum pada ibu postpartum, dengan nilai p-value = 0,011. 

Penelitian serupa oleh (13) juga menunjukkan bahwa ibu yang mengonsumsi putih telur rebus 

memiliki waktu penyembuhan luka perineum lebih cepat (p-value < 0,05). Penelitian (17) turut 

mendukung temuan ini, di mana kelompok yang diberikan putih telur mengalami penyembuhan 

luka lebih cepat dibandingkan kelompok kontrol. 

Hasil pelnellitian seljalan delngan (A. Hidayah elt al., 2023) melngatakan lamanya waktu 

yang dibutuhkan untuk kelselmbuhan luka pelrinelum pada ibu nifas yang dibelrikan putih tellur 

relbus mayoritas melmbutuhkan waktu 4 sampai 6 hari, seldangkan ibu nifas yang tidak dibelrikan 

putih tellur relbus mayoritas melmbutuhkan waktu 8 sampai 10 hari. Pelrnyataan telrselbut seljalan 

delngan pelnellitian (20) melngatakan bahwa pelnyelmbuhan luka pelrinelum lelbih celpat pada ibu 

nifas telrutama melmpelrolelh asupan protelin dari konsumsi putih 

Pelnelliti dalam pelnellitian ini, pelmbelrian putih tellur delngan cara di relbus. Putih tellur yang 

digunakan pada pelnellitian ini adalah tellur ayam ras karelna kandungan protelin pada putih tellur 

ayam ras lelbih tinggi. Putih tellur ini aman di konsumsi olelh ibu nifas karelna tidak ada elfelk alelrgi 

dan tidak adanya kandungan kolelstelrol selhingga aman dikonsumsi bagi ibu yang obelsitas 

ataupun ibu delngan pelnyakit pelnyelrta selpelrti hipelrtelnsi maupun pelnyakit yang lain.  

Belrdasarkan uraian di atas, pelnelliti belrasumsi bahwa prosels pelnyelmbuhan luka pelrinelum 

belrlangsung lelbih celpat pada ibu nifas yang melmpelrolelh tambahan asupan protelin dari putih 

tellur relbus. Asupan protelin yang tinggi dapat dipelrolelh dari pola makan yang belrvariasi, 

selmelntara pelmbelrian putih tellur relbus dapat melmbelrikan asupan protelin tambahan selbanyak 

14,98 gr. Asupan protelin yang baik melnyelbabkan fasel inflamasi dan prolifelrasi melnjadi lelbih 

singkat selhingga luka pelrinelum lelbih celpat selmbuh. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hassil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelngaruh konsumsi putih tellur 

telrhadap pelnyelmbuhan laselrasi pelrinelum delrajat II pada ibu postpartum melnunjukkan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan rata-rata yang signifikan antara waktu pelnyelmbuhan luka kellompok 

elkspelrimeln maupun kellompok kontrol (p-valuel<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat 
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pelngaruh konsumsi putih tellur telrhadap pelnyelmbuhan laselrasi pelrinelum delrajat II pada ibu 

postpartum di wilayah kelrja puskelsmas anggrelk. Disarankan bagi puskesmas dapat 

melningkatkan pellayanan dibelrbagai bidang guna melnjawab elra globalisasi, khususnya dalam 

pellayanan kelselhatan ibu postpartum delngan rupturel pelrinelum, untuk ibu postpartum, disarankan 

untuk melngonsumsi putih tellur selbagai sumbelr protelin tambahan guna melmpelrcelpat 

pelnyelmbuhan luka pelrinelum, delngan teltap melmpelrhatikan kelbelrsihan dan pola makan 

selimbang, dan Untuk pelnelliti sellanjutnya, diharapkan dapat mellakukan pelnellitian selrupa delngan 

jumlah sampell yang lelbih belsar, selrta melmpelrtimbangkan dan melngontrol variabell lain selpelrti 

kelbelrsihan. 
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